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Abstract
The implementation of the 2013 curriculum needs to be analyzed what policies are used in the curriculum structure, because in its implementation it is still not so perfect, policies will be analyzed that enable students to achieve the goals of success in learning which is motivated by the Graduate Competency Standards (SKL) policies and standards content which is the beginning of the formation of the learning process. Graduate Competency Standards (SKL) are used as a reference or minimum standard used to determine the success of student learning outcomes. Whereas content standards are used to determine what components must be achieved in the learning process, these content standards contain Core Competencies (KI) and Basic Competencies (KD). Both of these components are used and are very important in the learning process. The research method used is library research or literature study where data will be collected from several articles, journals or books that have been fixed or have been published and an analysis of their contents will be carried out. The purpose of this study was to determine SKL policies and content standards in the 2013 curriculum. And the results obtained in this study were SKL and content standards covering 3 aspects namely cognitive, affective, and psychomotor. SKL for the assessment criteria is carried out in each subject and at each different level of education. Content standards are prepared to become the basis for determining SKL.
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Abstrak
Penerapan kurikulum 2013 perlu untuk dianalisis apa saja kebijakan yang digunakan dalam struktur kurikulum, karena pada penerapannya masih belum begitu sempurna maka akan dianaisis kebijakan yang membuat peserta didik mampu untuk menapai tujuan keberhasilan dalam pembelajaran yang di latarbelakangi oleh kebijakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan standar isi yang menjadi awal dari pembentukan proses pembelajaran. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) digunakan sebagai acuan atau standar minimum yang digunakan untuk menentukan keberhasilan capaian belajar peserta didik. Sedangkan untuk standar isi digunakan sebagai penentuan komponen apa saja yang harus dicapai dalam proses pembelajaran, standar isi ini berisikan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kedua komponen ini digunakan dan sangat penting adanya dalam proses pembelajaran. metode penelitian yang digunakan adalah library research atau studi kepustakaan dimana akan dilakukan pengumpulan data dari beberapa artikel, jurnal, atau buku yang sudah tetap atau sudah diterbitkan dan dilakukan analisis terhadap isinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan SKL dan standar isi dalam kurikulum 2013. Dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah SKL dan standar isi mencakup 3 aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. SKL untuk kriteria penilaiannya dilakukan di setiap mata pelajaran dan di setiap jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Standar isi disusun untuk menjadi dasar dalam penentuan SKL.
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Pendahuluan
Kemajuan bangsa Indonesia disebabkan salah satunya karena faktor pendidikan yang menjadi tempat untuk mengartikan pesan konstitusi yang berguna untuk membentuk karakter nasional (Khaulani et al., 2020). Masyarakat yang memiliki kecerdasan juga akan membantu dalam kemajuan bangsa Indonesia, kecerdasan ini tidak hanya dalam aspek kognitif atau pengetahuannya saja tetapi bisa dari segi kecerdasan terhadap membaca lingkungan sekitarnya juga termasuk dalam cerdas. Oleh karena itu, kebutuhan akan pendidikan sangat diperlukan guna untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Dengan memiliki pendidikan maka orang tersebut akan cerdas dalam berbagai hal dan juga menjadi pribadi yang bisa menjaga sikap seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, dan sikap atau tingkah laku baik yang lain.
Pendidikan di Indonesia masih memiliki berbagai persoalan yang membuatnya semakin runyam, karena beredarnya pergantian kurikulum yang membuat pendidik dan juga tenaga kependidikan yang lain merasa kebingungan karena belum adanya kejelasan tentang perubahan kurikulum secara lengkapnya pendidik bingung bagaimana melakukan proses pembelajarannya. Sedangkan dalam penerapan kurikulum yang sebelumnya masih belum sempurna adapun dalam pembahasan kali ini akan kita analisis tentang beberapa aspek yang ada dalam kurikulum 2013 dari struktur kurikulum yang diberlakukan.
Dalam kurikulum 2013 untuk mencapai tingkat keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran diperlukan adanya indikator bagaimana peserta didik dapat dikatakan berhasil mencapai ketuntasan belajar (Maharani, 2022). Oleh karena itu dengan adanya kebijakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ini diadakan sebagai standar nasional untuk menentukan ketercapaian peserta didik. Pemberlakukan SKL ini tentunya digunakan untuk semua jenjang pendidikan sehingga ada yang mengatur agar peserta didik memahmai pembelajaran dengan baik dan tuntas dalam melaksanakan pembelajarannya.
Berdasarkan dari hasil tersebut, maka dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kebijakan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Kuriklum yang berlaku pada kurikulum 2013. Penelitian ini penting dilakukan agar banyak dari masyarakat yang mengetahui bahwa kebijakan standard kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan untuk menentukan keberhasilan pembelajaran dengan komponen yang ada dalam standar isi yakni kompetensi inti dan kompetensi dasar.

Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research (studi kepustakaan), dengan menggunakan pendekatan kualitatif didalamnya (Dewi et al., 2020). Studi kepustakaan adalah bagian dari metode penelitian yang cara penggunaannya yakni dengan mengumpulkan data informasi baik yang berasal dari buku, jurnal, artikel, ataupun sumber data lain yang di olah dengan membaca dan mencatat isi informasi oleh peneliti untuk mendapatkan informasi sesuai dengan topik pembahasan. Karakteristik yang ada dalam penelitian menggunakan metode studi kepustakaan ini antara lain adalah peneliti melakukan studi langsung menggunakan teks atau naskah, data kepustakaan bersifat siap pakai dan tetap yang artinya datanya tidak berubah atau yang sudah di publikasikan, data yang dianalisis didapatkan dari data sekunder, dengan kondisi data pustaka ini tidak dibatasi oleh waktu dan ruang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik studi dokumentasi yakni teknik menganalisis data yang berkaitan dengan tema, cara menerapkan analisis ini yaitu dengan membandingkan serta memadukan dokumen untuk menjadi kajian yang sistematis. Dengan analisis yang digunakan yakni menganalisis isi atau konten dari data tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan oleh penliti mendapatkan hasil tentang kebijakan standar kurikulum dan standar isi pada pendidikan dasar yang akan dirinci pada pembahasan berikut:
1) Standar Kompetensi Lulusan
a. Definisi Standar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan merupakan bagian dari alat perangkat kurikulum yang digunakan dan dibakukan untuk mengukur hasil belajar peserta didik (Pawero, 2017). Adanya hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat diukur dan juga dilihat agar memudahkan dalam pengambilan keputusan bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang lainnya dalam melaksanakan kebijakan pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menjalaskan bahwa Standar Kompetensi Lulusan terdiri dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan capaian kelulusan peserta didik dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2020). Standar Kompetensi Lulusan (SKL) disusun berdasarkan jenjang pendidikan peserta didik mulai dari pendidikan dasar, menengah pertama, dan menengah atas.
Penerapan SKL berdasarkan jenjang tersebut dilakukan karena kemampuan peserta didik berbeda-beda baik dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilannya (Setyawati et al., 2022). Maka diperlukan adanya SKL ini untuk menjadi acuan tingkat keberhasilan peserta didik berdasarkan jenjang pendidikannya. Pada proses ketercapaian kompetensi perlu memperhatikan psikologis anak, lingkup dan kedalaman, kesinambungan, fungsi satuan pendidikan dan lingkungan. Aspek-aspek ini akan mempengaruhi tingkat ketercapaian peserta didik.
b. Tujuan dan fungsi Standar Kompetensi Lulusan
Menurut Peraturan Pemerintah No.57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan tujuan dari standar kompetensi lulusan adalah sebagai berikut (Setyawati et al., 2022):
1. Pasal 4 ayat (4) menjelaskan bahwa fungsi SKL digunakan untuk pedoman dalam pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
2. Pada pasal 6 ayat (1) SKL pada jenjang pendidikan dasar memfokuskan pada penanaman pendidikan karakter yang berpedomn pada nilai-nilai pancasila, pengembangan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik.
		Dalam artikel neneng menjelaskan tujuan dari Standar Kompetensi Lulusan dijelaskan sebagai berikut (Sunengsih, 2020): (1) mewujudkan standar nasional dan standar institusional kompetensi lulusan, (2) menjadi patokan dalam merumuskan kriteria, kerangka dasar pengendalian dan jaminan mutu lulusan, (3) dapat meningkatkan profesionalisme suatu lembaga dengan melakukan standarisasi lulusan secara nasional tetapi tetap mengacu pada tuntutan institusional. Dalam penerapannya SKL ini mencakup 3 ranah aspek yaitu afektif, kognitif, dan keterampilan. SKL juga digunakan sebagai acuan dalam setiap mata pelajaran jadi tiap mata pelajaran memiliki indikator ketercapaian lulusan tersendiri.
c. Ruang Lingkup dan Indaktor Standar Kompetensi Lulusan
Ruang lingkup Standar Kompetensi Lulusan mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik yang mana dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik, diantara karakteristiknya adalah sebagai berikut (Setyawati et al., 2022):
1) Materi pembelajaran yang diajarkan pada peserta didik berisikan fenomena dan fakta-fakta yang mampu untuk dijelaskan secara masuk akal dan dapat dilakukan penalaran serta tidak hanya terbatas pada perkiraan, khayalan, legenda, dan lain-lain.
2) Terkait pada penjelasan pendidik, respon siswa, serta ke interaktifan seorang pendidik juga harus dapat objektif yang artinya penalaran yang dilakukan tidak menyimpang alur berpikir logis.
3) Pembelajaran dapat mendorong dan menginspirasi siswa dalam berpikir secara ilmiah, berpikir kritis, memecahkan masalah, memahami, dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya.
4) Materi pembelajarannya terikat pada konsep, teori dan juga fakta yang dapat dipertanggungjawabkan.
5) Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas, sederhana, dan dengan sistem penyajian yang menarik.
6) Dalam proses pembelajaran harus mencakup 3 ranah aspek kompetensi yakni afektif, kogmnitif, dan psikomotorik. Baik dalam proses pembelajarannya ataupun evaluasi pembelajarannya.
7) Pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 ini menggunakan pendekatan ilmiah.
Dalam artikel lain disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan memiliki ruang lingkup yang berbeda-beda hal yang membedakan adalah dari segi jenjang pendidikannya, adapun setiap muatan mata pelajaran sudah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan N0.20 Tahun 2016 dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan menengah atas. Muatan mata pelajaran yang telah diatur dalam peraturan menteri pendidikan adalah sebagai berikut (Permendikbud, 2016):
1) Muatan pendidikan agama, pada tingkat pendidikan dasar kompetensi agama islam yang harus terpenuhi oleh peserta didik adalah: (1) Meyakini adanya Allah SWT, Nabi, Rasul, Malaikat, Kitab, memiliki keimanan terhadap rukun iman, (2) mensyukuri nikmat, memiliki sikap yang akhlakul karimah, (3) mampu mengenal, melafalkan, dan meyakini Al-Quran dan hadits, (4) mampu mempraktikkan, mengetahui, dan mengamalkan ibadah yang diperintahkan Allah SWT, dan lain sebagainya berdasarkan pada muatan pendidikan agama yang lainnya.
2) Muatan pendidikan kewarganegaraan, tingkat pendidikan dasar kompetensi yang harus dipenuhi adalah menunjukkan sikap menjadi ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dalam keberagaman kehidupan, melaksanakan tata tertib yang berlaku di sekolah, rumah, dan masyarakat sekitar, memahami, memaknai, dan menerapkan isi yang terkandung dalam sila-sila pancasila.
3) Muatan Bahasa Indonesia, (1) peserta didik mampu memiliki rasa percaya diri, peduli, disiplin, tanggung jawab dalam pemanfaatan  dan penerapan bahasa Indonesia, (2) mampu mengenal bentuk dan ciri teks deskriptif yang ada dalam materi bahasa Indonesia, (3) menyajikan hasil secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa Indonesia.
4) Muatan matematika, (1) menunjukkan sikap positif bermatematika, memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar kontinu, percaya diri, dan lainnya, (2) memahami materi tentang operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, (3) memahami dan menjelaskan materi tentang bangun datar.
5) Muatan IPA, (1) menunjukkan sikap ilmiah yang meliputi memiliki rasa ingin tahu, jujur, logis, kritis, disiplin, mengajukan pertanyaan, melakukan observasi, menceritakan hasil pengamatannya, (2) mampu menyajikan data hasil penelitian yang dilakukan, (3) menjelaskan konsep dan prinsip IPA.
6) Muatan IPS, (1) menunjukkan perilaku sosial dan budyaa yang mencerminkan jatidiri bangsa Indonesia, (2) mengenal konsep ruang dan waktu, (3) menceritakan hasil eksplorasi tentang kehidupan bangsa indonesia.
7) Muatan Bahasa Inggris, siswa mampu mengidentifikasi materi pada pelajaran bahasa inggris, berkomunikasi secara interpersonal, transaksional, dan fungsional menggunakan bahasa inggris, dan mampu menyusun teks baik secara lisan maupun secara tulisan.
8) Mauatn Seni Budaya, mampu mengenal keragaman budaya yang ada di lingkungan sekitar hingga ke Indonesia, mampu menciptakan karya seni dengan kreatif, mampu menirukan karya seni baik gerak, maupun hasil karya.
9) Muatan PJOK, peserta didik mampu mengetahui dan mempraktikkan materi yang ada dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan meliputi pola gerak dasar, gerak ritmik, menjaga kesehatan, dan lainnya.
10) Muatan Bahasa Asing, bahasa asing ini selain bahasa inggris di pendidikan sekolah dasar terdapat bahasa asing seperti bahasa Jerman, bahasa Jepang, Bahasa Arab, Kora, Mandarin.
2) Standar Isi Kurikulum
a. Definisi Standar Isi Kurikulum
Cakupan materi dan tingkat kompetensi yang digunakan untuk mencapai standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikian tertentu disebut sebagai standar isi (Latif, 2021). Dalam artikel ndaru menjelaskan bahwasannya standar isi adalah cangkupan materi pembelajaran yang berlaku secara nasional dengan lingkup materi minimal dan menjadi standar dalam acuan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran (Oktaviani & Wulandari, 2019). Jadi, standar isi adalah kriteria minimal yang digunakan unutk mencapai kompetensi dalam pembelajaran. 
Standar isi meliputi kerangka dasar kurikulum, struktur kurikulu, dan karakteristik kurikulum 2013 (Khaulani et al., 2020). Salah satu penjabarannya adalah struktur kurikulum  dalam standar isi yang termasuk bagian dari struktur kurikulum mencangkup kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dalam setiap pembelajaran. Berikut ini akan dijabarkan secara rinci mengenai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada dalam kurikulum 2013.
1) Kompetensi Inti (KI)
Salah satu kompetensi yang digunakan untuk pelaksanaan standar kompetensi lulusan adalah dengan menggunakan kompetensi inti karena adanya kapasitas yang digambarkan yang harus dikuasai oleh peserta didik (Suradi et al., 2022). Gambaran yang ada di kompetensi inti ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang mengharuskan peserta didik untuk mempelajarinya di setiap jenjangnya baik tingkat kelas ataupun mata pelajaran yang dipelajarinya.
Pada kurikulum 2013 kompetensi inti mencangkup 4 indikator yang di nilai ada KI 1 yang menilai sikap spiritual, KI 2 yang menilai sikap sosial, KI 3 menilai pengetahuan, dan KI 4 yang menilai keterampilan. Kompetensi inti menjadi syarat pada pencapaian SKL dengan tingkat jenjang yang berbeda-beda. Kompetensi inti tidak hanya ditransfer, tetapi juga harus dimodifikasi, sebagaimana telah disebutkan. Jadi, setiap topik didefinisikan sebagai sumber keahlian. Apa pun yang diajarkan dalam mata pelajaran tertentu dan pada tingkat kelas tertentu, jawaban akhirnya adalah keterampilan inti yang harus dikuasai siswa. Setiap mata pelajaran harus konsisten dengan kompetensi inti yang diperoleh dan setiap mata pelajaran yang diajarkan dan diajarkan pada masing-masing kategori tersebut harus memberikan kontribusi bagi pengembangan kompetensi inti.
2) Kompetensi Dasar (KD)
Menurut permendikbud NO.24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah menjelaskan bahwa Kompetensi Dasar adalah  kemampuan dan materi pembelajaran minimum yang harus dicapai oleh peserta didik untuk mata pelajaran tertentu yang mengacu pada kompetensi inti (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). Kompetensi dasar ini merupakan turunan dari kompetensi inti yang digunakan untuk acuan dalam pendidik merancang proses pembelajaran dan digunakan untuk mengembangkan materi dalam pembuatan modul, buku, bahan ajar, atau yang lainnya.
b. Tujuan dan Fungsi Standar Isi Kurikulum
Tujuan dari standar isi adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan perubahan model pendidikan terhadap kebutuhan peserta didik, guna mencapai tujuan pendidik pendidikan nasional. Standar isi dikembangkan dengan melingkupi materi sesuai dengan kompetensi lulusan. Lingkup materi pembelajaran yang di dalamnya dibangun isi pembelajaran; Konten wajib sebagaimana ditentukan oleh peraturan perundang-undangan, konsep dan mata kuliah keilmuan, jenjang pendidikan dan jenis pendidikan.
Tujuan standar isi dalam kurikulum 2013 adalah:
1) akan terbantu untuk membentuk dan mengidentifikasi yang di sekolah diajarkan dan hak yang harus didapat peserta didik,
2) menjadi pedoman dalam pembelajaran, kurikulum dan penilaian pembelajaran,
3) memberikan struktur jelas bagi pembelajaran dan kurikulum.
Penyusunan konten standar dilakukan dengan membangun ruang ragam materi pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan keterampilan siswa sesuai standar kompetensi lulusan, menyesuaikan kemajuan pembelajaran (Sakdiah & Syahrani, 2022). Siswa pada setiap tingkatan membangun ruang lingkup materi pembelajaran, yang memberikan keleluasaan pendidik untuk membantu siswa mengembangkan ruang lingkup materi pembelajaran. standar isi memiliki fungsi menjadi pedoman bagi pendidik untuk memberikan materi dalam pembelajaran dengan seperti ini maka materi yang disampaikan kepada peserta didik akan berorientasi terhadap standar kompetensi lulusan secara nasional.
c. Komponen Standar Isi
Tiga aspek yang ada dalam komponen standar isi yang menjadi kerangka dasar dalam menyusun standar isi, yaitu:
1) Aspek muatan yang termuat dalam kurikulum yakni mata pelajaran, muatan local, kegiatan untuk mengembangkan diri, aturan beban belajar, ketuntasan kriteria belajar, pendidikan untuk kecakapan hidup, kompetensi kelulusan dan kenaikan kelas, pendidikan local, prinsip pengembangan dan pelaksanaan kurikulum.
2) Dalam prinsip pengembangannya kurikulum memerlukan adanya pihak yang terkait seperti pendidik, dinas kependidikan, komite sekolah, dan lain yang mengacu pada standar kompetensi lulusan, mengadakan lokakarya, dan lain-lain.
3) Dalam pelaksanaan kurikulum harus mampu memberikan pelayanan pendidikan yang memiliki kualitas tinggi kepada peserta didik.
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